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ABSTRAK 

Pada kontak antar komponen mesin yang berada dalam kondisi berpelumas, saat 

dua permukaan „fresh’ saling berkontak, terjadi keausan selama fase running-in. Dalam 

skala mikro, asperity-asperity yang saling berkontak tidak sepenuhnya match. Pada fase 

ini, asperity-asperity saling berkontak dan terjadi gerakan relatif hingga mengalami 

deformasi plastis. Deformasi ini menyebabkan terjadinya keausan yang mengakibatkan 

permukaan menjadi lebih smooth dan gesekan yang terjadi semakin berkurang. 

Keausan dapat diprediksi dengan beberapa cara, dengan metode eksperimen skala 

laboratorium. Akan tetapi, metode eksperimen ini membutuhkan biaya yang tidak 

sedikit. Pendekatan lain adalah pendekatan dengan model PEHL dan metode load 

sharing concept. Dalam hal ini penulis mengembangkan suatu model baru “present 

model” untuk kasus line contact yang dikombinasikan dengan load sharing concept 

untuk memprediksi keausan pada mixed lubrication.  

Present model yang dikembangkan dengan load sharing concept dapat digunakan 

untuk memprediksi keausan karena hasil pemodelan tersebut mendekati hasil 

eksperimen dan perhitungan yang dikembangkan dengan metode load sharing concept. 

Selanjutnya dilakukan variasi kecepatan. Hasil dari present model pada variasi 

kecepatan 1.8 m/s, 2  m/s, dan 2.2 m/s  pada kasus 1 berturut-turut adalah nilai ∆Ra 

0.140 μm, 0.127 μm,  0.115 μm, sedangkan pada kasus 2 berturut-turut adalah nilai ∆Ra 

0.486 μm, 0.458 μm,  0.428 μm. Dengan variasi kecepatan 1.8 m/s, 2  m/s, dan 2.2 m/s 

pada kasus 1, persentase beban yang diterima asperity pada awal fase running-in 

berturut-turut adalah 8.8 %, 8.1 %, 7.6 %, sedangkan pada kasus 2 adalah 14.8 %, 14.1 

%, 13.6 %. Dengan menggunakan present model dapat dilakukan prediksi keausan. 

Meningkatnya kecepatan  yang diberikan akan mengakibatkan berkurangnya perubahan 

surface roughness (∆Ra).  

 

Kata kunci: keausan, line contact, load sharing concept, mixed lubrication 
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ABSTRACT 

In the contact between the engine components in lubricated conditions, wear 

occurs during running-in phase. At micro scale, asperities contact does not match each 

other. In this phase, relative movement in asperities contact caused  plastic 

deformation. This deformation causes wear, resulting in a more smooth surface and less 

friction. 

Wear can be predicted by several ways, such as with methods of laboratory-scale 

experiments. However, this experimental method requires a lot of cost. Another 

approach is  PEHL model and load sharing concept method. In this case the authors 

developed a new model "present model" for the case of line contact, combined with the 

load sharing concept to predict wear in mixed lubrication. 

Present models are developed with load sharing concept can be used to predict 

wear due to the modeling results are close to the experimental results and by load 

sharing concept method. Then applied a variation of load. The results of the present 

model on the variation of load of 30 N, 40 N, and 60 N in case 1 is  the value of ΔRa 

0.0681 μm, 0.1275 μm, 0.1979 μm, respectively. The results of   case 2 is the change of 

ΔRa 0.3335μm, 0.4589μm, 0.6076μm. The efffect of variation of load of 30 N, 40 N, and 

60 N in case 1, the percentage load carried by asperity at the initial running-in is 5%, 

8.5%, 12%, whereas in case 2 is 12%, 15%, 16%, respectively. Present model can be 

used to predict wear. Given the increased load led to increased surface roughness 

changes (ΔRa).  

Keywords: wear,  line contact, load sharing concept, mixed lubrication 
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